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Abstract. In the 21st century, creative thinking skills have become an essential competency that needs to be mastered by 

students, especially in science learning. The purpose of this research is to find out which problem-based learning 

model is able to improve creative thinking skills applied in elementary schools, especially in the context of science 

learning. The research approach applied is the Pre-experimental method. The design used is One group pretest- 

postest. The sample consisted of 12 fourth grade students of SDN Tambak Kalisogo 2 who were selected using 

saturated sampling. Data was collected through a test instrument consisting of 8 questions. Data analysis was carried 

out by applying the paired sample t test to determine significant differences between pretest and posttest scores. Data 

analysis showed that learning using the PBL model had a significant impact in improving students' creative thinking 

skills, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). Pretest scores showed students in the ‘moderately creative’ 

category, while posttest scores showed an increase to the ‘creative’. 
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Abstrak. Pada abad ke 21, kemampuan berpikir kreatif telah menjadi kompetensi esensial yang perlu dikuasai oleh siswa, 

khususnya pada pembelajaran IPA. Tujuan dari penelitian ini untuk mencari tahu model pembelajaran berbasis 

masalah mampu dalam peningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang diterapkan di sekolah dasar, khususnya dalam 

konteks pembelajaran IPA. Pendekatan penelitian yang diterapkan ialah metode Pre-eksperimental. Desain yang 

digunakan yaitu One group pretest- postest. Sampel terdiri dari 12 siswa kelas IV SDN Tambak Kalisogo 2 yang 

dipilih menggunakan sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui instrumen tes yang terdiri dari 8 pertanyaan. 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan uji paired sample t test guna mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest dan postest. Analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model PBL 

mempunyai dampak yang signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa, dengan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05). Skor pretest menunjukkan siswa dalam kategori “cukup kreatif”, sementara skor postest 

menunjukkan peningkatan ke kategori “kreatif”. 

Kata Kunci - berpikir kreatif; ilmu pengetahuan alam; pembelajaran berbasis masalah

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian mendasar dari keberadaan manusia. Tujuan pendidikan adalah untuk 

membimbing, melatih, atau menginstruksikan siswa ke arah perubahan perilaku yang lebih positif; upaya ini 

membutuhkan kesadaran diri yang lengkap. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting di era modern. Menurut [1], 

situasi tersebut berpotensi memotivasi peserta didik untuk mengembangkan pemikiran yang inovatif serta menemukan 

penyelesaian masalah dengan cara kreatif. Salah satu aturan terpenting dalam bidang pendidikan adalah bahwa siswa 

harus dapat belajar secara mandiri dari instruktur mereka [2]. Hal ini memfasilitasi pengembangan peluang pendidikan 

yang lebih imajinatif yang mengikutsertakan siswa di berbagai aktivitas, baik di lingkup formal maupun di luar batas-

batas kelas. Siswa juga memainkan peran yang signifikan dan krusial dalam pendidikan, yang perlu didorong dan 

dibimbing. Upaya ini dimungkinkan ketika masalah dibuat sebagai tantangan [3]. 

Paradigma pembelajaran berbasis masalah ialah satu aspek penting dalam alat pedagogis yang membantu 

memberi dorongan siswa untuk berpikir kreatif dan menyelesaikan masalah. Problem Based Learning, atau PBL, ialah 

strategi pengajaran yang memungkinkan pemberian fasilitas siswa belajar guna memperoleh pengetahuan formal 

dalam percobaan memecahkan permasalahan nyata secara sistematis [4]. Sebagai bagian dari pendekatan Problem 

Based Learning (PBL), siswa tidak semata-mata diberikan pengetahuan teoritis tetapi juga termotivasi untuk terlibat 

secara aktif dalam penyelesaian masalah dunia nyata. Partisipasi dalam kegiatan ini akan membantu mengasah 

kemampuan berpikir kreatif yang penting untuk mengatasi masalah dunia nyata. Salah satu dari tujuh sintaksis dalam 
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model PBL adalah identifikasi masalah, dimana masalah terkait topik pertama kali disajikan. 1) Masalah yang dihadapi 

perlu menarik minat siswa, 2) Mengumpulkan informasi yang relevan: Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data 

serta informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut. 3) Siswa berkolaborasi dengan teman sebayanya untuk 

melakukan curah pendapat tentang solusi potensial untuk masalah tersebut; 4) Siswa berkolaborasi dalam tim dan 

secara mandiri untuk menghimpun data yang sesuai dengan masalah tersebut; 5) Pembentukan solusi, setelah siswa 

memperoleh informasi yang diperlukan, mereka akan mengembangkan solusi yang lebih optimal untuk permasalahan 

yang dihadapi, 6) Menyampaikan hasil, siswa mulai menyampaikan solusi yang didapat baik berupa presentasi atapun 

laporan tertulis,  7) Refleksi dan evaluasi, pada tahap akhir siswa melakukan refleksi terkait proses pembelajaran serta 

guru memberikan penguatan terhadap solusi yang disampaikan oleh siswa [5]. 

Model PBL dapat mendorong siswa untuk menciptakan ide yang beragam dalam penyelesaian masalah, 

sehingga di model PBL guru hanya berperan sebagai fasilitator [6]. Siswa dapat membangun sendiri pemahaman 

melalui berbagi ide dengan teman sekelompok dan terlibat langsung selama pembelajaran [7]. Peningkatan kapasitas 

berpikir orisinal merupakan salah satu tujuan dari model PBL. Menurut [8], hal ini sebanding dengan kebutuhan 

pendidikan kontemporer yang menyatakan bahwa siswa harus mampu berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Model PBL berlaku secara universal. Pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk satu dari sekian 

banyak pelajaran pilihan yang relevan dengan model PBL. Karena memiliki relevansi langsung dengan dunia alam 

dan pengalaman individu  [9]. Fokus pembelajarannya yaitu tentang teori, prinsip, serta kondisi alam sekitar. 

Pembelajaran IPA pada hakikatnya tidak hanya dilakukan dengan teori saja, tetapi membutuhkan praktik secara 

langsung. Akan tetapi faktanya, masih banyak guru memaparkan materi yang hanya ada di buku tanpa melibatkan 

siswa dalam praktik atau pengembangan pemecahan masalah [10].  

Siswa memperoleh manfaat besar dari model PBL saat digunakan di sekolah dasar, terutama pada peningkatkan 

kemampuan dalam berpikir kreatif. Melalui model ini, kemampuan berpikir kreatif siswa bisa dipupuk dan mendorong 

mereka menghasilkan ide-ide yang orisinal dan berbeda dari sebelumnya [11]. Ada empat tanda berpikir kreatif: 

kelancaran (kemampuan untuk memunculkan ide secara spontan), fleksibilitas (kemampuan menganalisis masalah 

melalui bermacam perspektif serta menggunakan beragam cara berpikir), orisinalitas (kemampuan untuk 

memunculkan ide-ide sendiri), dan elaborasi (kemampuan untuk mengembangkan ide-ide sendiri dan menjelaskannya 

secara terperinci) [12]. 

Terdapat lima tingkatan kriteria yang diterapkan guna mengevaluasi kemampuan berpikir kreatif siswa; 

tingkatan ke satu menentukan apakah siswa menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi jika mereka mampu 

memecahkan masalah dengan kelancaran, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa yang pandai berbicara dan banyak 

membaca serta yang dapat memikirkan berbagai pendekatan terhadap suatu masalah dianggap sebagai pemikir kreatif. 

Pada saat yang sama, pola pikir kreatif ditunjukkan oleh siswa yang memecahkan masalah dengan cara yang unik atau 

adaptif. Di sisi lain, siswa yang hanya memiliki kefasihan berbahasa akan dianggap kurang kreatif, dan mereka yang 

gagal menunjukkan keempat elemen pemikiran kreatif tersebut akan dianggap tidak kreatif (Siswono, 2018). 

Hasil dari penelitian yang sebenarnya menunjukkan bahwa kapasitas siswa untuk berpikir orisinal sangat 

kurang. Data penelitian ini berasal dari PISA Indonesia tahun 2022, atau International Student Assessment Program. 

Menurut PISA, hanya 5% siswa Indonesia yang dianggap kompeten dalam berpikir kreatif. Hambatan utama terletak 

pada kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan minimnya guru yang mendorong pemikiran kreatif 

(Rezania et al., 2023). Hal ini menjadi sebab siswa akhirnya lebih fokus pada menghafal daripada memahami. Siswa 

akan kehilangan peluang dalam mengasah keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kreatif, dalam situasi ini. Fakta 

bahwa pertanyaan tetap berpusat pada tingkat pengetahuan siswa adalah buktinya [14], [15]. Selain itu, “hanya sedikit 

strategi pembelajaran yang benar-benar membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka, yang 

merupakan hambatan utama bagi kemajuan mereka di bidang ini [16].  

Sejumlah penelitian relevan telah dilakukan sebelumnya yakni, menemukan bahwa model PBL, ketika 

diimplementasikan dengan media pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Siswa 

mampu berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah  [17]. Selain itu, penggunakan model pembelajaran yang tepat 

juga terbukti mampu meningkatkan pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif siswa [18]. 

Adapun penelitian lain menunjukkan bahwa PBL dapat menunjang pengembangan kapasitas siswa untuk 

berpikir secara orisinal dengan adanya peningkatan kemampuan mengelaborasi konsep ilmiah secara mendalam [19]. 

Penelitian lain menegaskan pentingnya model pembelajaran yang efektif untuk menunjang pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif di kelas [20], [21]. Namun demikian, aspek fleksibilitas tersebut masih rendah. 

Alasannya, karena siswa cenderung memberikan jawaban generik tanpa konteks  [1].  

Dengan menggunakan persoalan yang telah disebutkan sebelumnya sebagai landasan, peneliti berupaya dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif melalui pembelajaran yang berpusat kepada siswa, khususnya 

dengan model pembelajaran berbasis masalah, sebab model ini menstimulasi siswa untuk diarahkan melalui 

pemecahan masalah yang relevan dengan situasi nyata secara kolaboratif (Rezania, et al., 2023). Maka dari itu, fokus 

utama penelitian ini untuk mengkaji sejauh mana pembelajaran berbasis masalah dapat mendukung dalam 

peningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif di sekolah dasar, khususnya dalam pelajaran IPA. 
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II. METODE 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, yang dilaksanakan dengan metode Pre-eksperimental. Tujuannya yaitu 

untuk mengamati perkembangan kemampuan siswa dalam pemikiran kreatif. Desain yang diterapkan berupa One 

Group pretest-postest, yang disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest[23] 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

IV O1 X O2 

 

Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar SDN Tambak Kalisogo 2. Sampel yang digunakan adalah 12 

siswa kelas IV. Karena sampel mencakup semua orang dalam populasi, maka metode yang dipilih dalam penelitian 

ini yakni metode sampling jenuh [24]. Berdasarkan informasi yang tersaji pada Tabel 2, penelitian ini menghimpun 

data melalui pelaksanaan tes sebagai instrumen pengukuran. Instrumen yang digunakan adalah lembar kerja tes 

dengan 8 pertanyaan yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Aspek 

Kelancaran Mengusulkan banyak ide/saran yang relevan 

Fleksibilitas Memikirkan cara yang berbeda dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan 

Keaslian Memberikan jawaban yang unik dalam penyelesaian masalah 

Elaborasi Memperkaya ide, merinci detail jawaban, mengembangkan 

ide 

 

Untuk memastikan reliabilitas dan validitas tes, tes tersebut harus terlebih dahulu menjalani uji validitas di 

mana jika < 0,05 dinyatakan valid. Uji validitas disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

No Skor Validasi deskripsi 

1. 0,001 Valid 

2. 0,010 Valid 

3. 0,013 Valid 

4. 0,002 Valid 

5. 0,005 Valid 

6. 0,004 Valid 

7. 0,050 Valid 

8. 0,010 Valid 

Terdapat pula uji reliabilitas dalam penelitian ini. Pengujian ini dilakukan guna mengetahui seberapa stabil 

hasil ketika dilakukan pengukuran yang sama berulang-ulang [25]. Hasil uji reliabilitas yang mana jika > 0,7 maka 

dapat dinyatakan reliabel. Hasil tersebut disajikan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Aspek yang diukur Cronbach’s Alpha 

Pretest-postest 0,827 

Sebagai aturan umum, siswa dianggap memiliki tingkat berpikir kreatif yang tinggi ketika memperoleh skor 4, 

tingkat sedang ketika memperoleh skor 3, tingkat cukup ketika memperoleh skor 2, tingkat rendah ketika memperoleh 

skor 1, dan tidak memiliki tingkat sama sekali ketika memperoleh skor 0. Kriteria yang diadaptasi dari manual 

penilaian menjadi dasar evaluasi ini. Untuk mengetahui persentase berpikir kreatif siswa, bagi skor tes tertinggi 

mereka dengan skor total mereka, lalu kalikan hasilnya dengan 100% [26]. Kemampuan berpikir kreatif dikategorikan 

menggunakan hasil persentase yang ditemukan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif [27] 

Skor total (%) Kriteria 

0-25 Tidak Kreatif 

26-50 Cukup Kreatif 

51-75 Kreatif 

75-100 Sangat Kreatif 

 

Sebagai metode pengolahan data, uji paired sample t-test digunakan untuk melakukan analisis statistik 

deskriptif. Tujuan analisis ini adalah untuk menemukan perubahan signifikan secara statistik dari skor pretest dan 

postest. Mengamati siswa yang akan berpartisipasi dalam penelitian merupakan tahap awal dari proses penelitian 

dalam penelitian ini. Selanjutnya, ujian diberikan kepada subjek penelitian untuk melihat apakah data mengikuti 

distribusi normal adalah tujuan dari uji normalitas, yang mengikuti [28]. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis 

dilaksanakan dengan menerapkan uji paired sample t test yang berbantuan perangkat lunak SPSS yang memiliki 

tujuan untuk membandingkan dua kelompok data berpasangan. Penentuan keputusan dilakukan dengan merujuk pada 

nilai signifikansi (p-value). Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

memberikan dampak secara statistik [29]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini dilaksanakan dalam dua tahapan sesi. Pada sesi pertama, peserta didik diberikan pretest sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya, siswa menerima perlakuan yang disesuaikan dengan desain penelitian, dan 

pada akhir proses pembelajaran dilakukan postest. Sebelum dilakukan uji hipotesis, Langkah awal yang dijalankan 

adalah uji normalitas untuk mencari tahu pada distribusi data yang dikumpulkan mengikuti berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil dari uji normalitas tersaji pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 

pretest ,879 12 ,086 

posttest ,883 12 ,095 

Nilai signifikansi data pretest dan posttest masing-masing adalah 0,086 dan 0,095, menurut hasil yang 

diperoleh dari uji normalitas “Shapiro-Wilk. Dengan demikian, bisa disimpulkan karena nilai signifikansi melebihi 

tingkat signifikansi 0,05, data menunjukkan berdistribusi normal. Untuk mengkaji ditemukan perbedaan rata-rata 

antara kedua sampel sebelum dan sesudah perlakuan, untuk mengujikan hipotesis, peneliti memanfaatkan uji paired 

sample t test. Berikut adalah hipotesis yang telah diajukan : 

H0 : Pembelajaran IPA menggunakan model PBL tidak memberikan dampak  kemampuan berpikir kreatif siswa 

H1 : Pembelajaran IPA menggunakan model PBL berdampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa  
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Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T Test 

 
Mean Std. Dev 

Std. error 

mean 
Lower Upper t df 

Sig (2 

tailed) 

Pretest 

Posttest 
-30,333 7,190  2,076 –34,902 –25,765 –14,614 11 ,000 

Nilai signifikansi pretest dan posttest adalah 0,000, di mana 0,000 < 0,05, menurut data yang ditunjukkan di 

atas. Disimpulkan jika H1 diterima dan menolak H0. Temuan ini memperkuat bahwa kemampuan siswa dalam berpikir 

kreatif di sekolah dasar meningkat ketika mereka mempelajari IPA menggunakan model PBL.  

 

 
Gambar 1. Rata-rata Pretest dan Posttest 

 

Sebagaimana pada Gambar 1, adanya kemajuan yang signifikan pada skor rata-rata posttest jika 

diperbandingkan dengan skor pretest. Skor rata-rata setelah tes adalah 71,5 sedangkan skor rata-rata sebelum tes yakni 

41, yang mana mengalami peningkatan sebesar 30,5. Hasil menunjukkan bahwa siswa kelas empat rata-rata mendapat 

skor dalam kisaran “cukup kreatif” pada soal pretest yang mengukur kapasitas mereka untuk berpikir kreatif dan 

memecahkan masalah. Namun, terdapat beberapa jawaban yang masih kurang maksimal dalam mengekplorasi ide 

secara mendalam. Adapun hasil rata-rata nilai posttest berada pada kriteria “kreatif”, di mana siswa menunjukan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pretest. Mereka mampu mengembangkan ide-ide secara maksimal 

serta menyelesaikan soal yang diberikan dengan pemikiran yang jauh lebih kreatif. Temuan ini memberi penguatan 

bahwa model PBL yang diterapkan secara tepat dan disesuaikan dengan kondisi siswa mampu membimbing untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif [30].  

 

 
Gambar 2. Persentase Indikator Berpikir Kreatif 

 

Menurut hasil analisis pada Gambar 2 menunjukkan bahwa penilaian pada seluruh indikator berada pada 

kategori “kreatif”. Data ini memperkuat temuan dalam hasil studi yang dilakukan oleh Afitaningrum & Dewi, (2025), 

yang mengungkapkan bahwa berpikir kreatif dapat ditingkatkan pada semua indikator. Di antara indikator tersebut, 

indikator yang memiliki nilai persentase kemampuan berpikir kreatif siswa tertinggi adalah kelancaran, dengan nilai 

100% yang menunjukkan bahwa siswa mempunyai ide atau konsep pada saat berpikir mandiri. Siswa mampu 

mendeskripsikan gagasannya berdasarkan bahan-bahan yang digunakan dalam konversi energi di kehidupan sehari-
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hari. Hal ini nampak dari tanggapan siswa terhadap pertanyaan yang diberikan: “Sebutkan berbagai cara kreatif yang 

dapat digunakan keluarga Rizki untuk menerangi rumah tanpa menggunakan listrik”. Sebagian besar siswa 

memberikan jawaban yang unik dan relevan, seperti membuat lampu yang terbuat dari botol air atau menyalakan obor 

bambu. Indikator dengan nilai persentase tertinggi kedua adalah fleksibilitas dengan nilai sebesar 63,54% yang 

menunjukkan bahwa siswa mempunyai pemikiran yang inovatif dan mempunyai kemampuan untuk memandang 

masalah dari berbagai perspektif. Misalnya, saat diminta untuk menjelaskan bagaimana cara keluarga Rizki 

mendinginkan udara di rumah tanpa menggunakan listrik ataupun kipas angin, beberapa siswa tidak hanya 

menyebutkan alat-alat umum seperti kipas tangan, tetapi juga memberikan contoh menggantung kain basah di depan 

jendela. Sedangkan nilai persentase indikator keaslian dan elaborasi sama yaitu 60,41%. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mampu menjelaskan pemahaman dan menghasilkan alternatif solusi dalam penyelesaian masalah yang diajukan. 

Selain itu, siswa dapat menjelaskan setiap jawaban secara detail dan logis [31].  

Penerapan model PBL dalam aktivitas pembelajaran dinilai tepat karena dapat memberikan ruang kepada siswa 

terlibat aktif berdiskusi, bertukar pikiran, dan meningkatkan keterampilan berkolaborasi, sehingga mendorong siswa 

untuk berusaha mengembangkan kemampuan berpikir khususnya berpikir kreatif [7]. Melalui pendekatan ini, siswa 

dilatih untuk menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan logis, serta memperlihatkan hasil pekerjaan di kelas. 

Kegiatan ini berperan penting dalam melatih kemampuan berkomunikasi, meningkatkan keyakinan diri dan juga 

keberanian dalam bertanya. Hal ini menyatakan bahwa PBL dapat menumbuhkan pemikiran kreatif yang bermanfaat 

dalam menghadapi berbagai tantangan [32]. 

Perbedaan dalam kemampuan siswa dalam berpikir kreatif dipengaruhi oleh penerapan pendekatan dalam 

pembelajaran. Model PBL secara aktif melibatkan peserta didik dalam proses berpikir, pengolahan informasi, dan 

menyelesaikan masalah melalui interaksi antar individu. Dalam tahap ini, siswa diberikan kebebasan untuk 

menyampaikan pandangan dan gagasan secara kreatif dalam mencari Solusi yang efektif [33]. Diskusi kelompok juga 

menjadi wadah bagi siswa untuk saling melengkapi pemahaman berdasarkan latar belakang pengetahuan yang 

beragam, sehingga muncul berbagai alternatif penyelesaian masalah yang inovatif. Mengingat pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif dalam dunia Pendidikan modern, maka sangat diperlukan rancangan pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi tumbuhnya ide-ide baru yang inovatif. Berpikir kreatif siswa dapat lebih optimal apabila mereka mampu 

mengkaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi sehari-hari yang kontekstual [34]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang 

digunakan terbukti efisien dalam peningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif di sekolah dasar. Hasil 

analisis menyatakan adanya peningkatan yang signifikan dari rata-rata skor pretest-posttest setelah diterapkan PBL di 

pembelajaran IPA. Peningkatan juga terlihat pada 4 indikator berpikir kreatif, yakni kelancaran, fleksibilitas, 

orisinalitas dan elaborasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mengekplorasi dampak penerapan PBL dalam 

jangka waktu yang lebih panjang guna mencari tahu pengaruhnya lebih mendalam terhadap perkembangan 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. 
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